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Singaraja (Bisnis Bali) -

Guna melestarikan serta sebagail
wahana sosialisasi dan pelestarian
budaya tari di Bali Utara, khususnya
tarian Janger Menyali yang notabene
sebagai tarian khas Buleleng, Pemkab
Buleleng melalui Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten
Buleleng menyelenggarakan lomba
tari Janger khas Menyali yang dise-
lenggarakan di Panggung Pekan Apre-
siasi Seni di Lapangan Bhuana Patra
Singaraja, Minggu (21/4) malam.

JANGER - Salah satu penampilah peserta lomba Janger Menyali.

Bupati Buleleng, Putu Agus Surad-
nyana, S.T., di sela-sela acara men-
gungkapkan, meski kegiatan perlom-
baan seni tari sudah sering digelar,
namun khusus untuk kegiatan ini
merupakan wujud elaborasi kesenian
yang sudah ada di Kabupaten Buleleng
dengan mengangkat tarian yang khas
dari Menyali L.

Tarian Janger Menyali ini memiliki
ciri khas seperti pakem yang identik
dengan gaya Menyali. Tarian ini juga
berkembang di masyarakat sekitar
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Tari Janger Khas Menyali Dilombakan
di Panggung Pekan Apresiasi Seni

tahun 1938 sebelum kemerdekaan. U_nf
tuk itu, lomba tari Janger Menyal} i
dilombakan agar dapat melestarikan
kesenian budaya leluhur serta dapat
dibangkitkan lagi di masyarakat teru
tama generasi muda.”Tarian Janger
ini memang memiliki gaya tersendiri
seperti yang kita lihat pakaian dan
tata rias yang khas serta lagunya juga
khas perjuangan,” katanya.

Ke depan, ia berharap perlombaan
tari Janger Menyali ini dapat melibat-
kan peserta tingkat SMA/SMK karena
tarian ini lebih atraktif serta tarian
ini identik dengan pergaulan dewasa.
“Kalau bagusnya janger ini dilakukan
oleh anak-anak SMA biar lebih atrak-
tif,” katanya.

Kepala Disdikpora Buleleng, Ir.
Gde Darmaja, M.Si., dalam laporan-
nya menyebutkan, ada delapan sekeha
Janger mengikuti lomba ini tingkat
SMP se-Kabupaten Buleleng. Lomba
Janger Menyali ini dilaksanakan
dalam rangka HUT Kota Singaraja
ke 415 di Ajang Pekan Apresiasi Seni
dan Malam Hiburan Rakyat Lapangan
Bhuana Patra Singaraja. Lomba yang
dilaksanakan selama 2 hari ini ber-
tujuan untuk upaya kesinambungan
dalam proses penggalian, pelestarian
dan pembangunan seni sebagai bagian
dari pembangunan budaya daerah
serta sebagai media pendidikan seni
budaya.®ira
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Kategori :

Serangkaian Hari Kartini

Kampus Indonesia Tourism School

(ITS) Gelar Seminar

Singaraja (Bisnis Bali) -
Serangkaian Hari Kar-
tini yang jatuh setiap tang-
gal 21 April, Kampus Indo-
nesia Tourism School (ITS)
menggelar seminar Women
Empowerment’ and Beaut:
Class pada Minggu (21/4).
Kegiatan yang dilaksana-

kan di Gedung Kampus ITS
Jalan Udayana, Kelurahan
Banjar Jawa, Kecamatan
Buleleng ini menghadir-
kan narasumber Prof. Dr.
Putu Kerti Nitiasih dengan
mengusung tema “Seman-
gat Kartini dalam Balutan
Perempuan Masa Kini”.

.............
---------------------------------

Kegiatan seminar kali
ini diikuti oleh puluhan
peserta yang berasal dan
ibu rumah tangga (IRT)
yang juga wanita karier
dan para remaja. Peserta
tampak sangat antusias
mengikuti kegiatan yang
juga dirangkaikan den-

gan kegiatan beauty class
oleh Inez Cosmetic serta
penverahan hadiah seka-
ligus penghargaan kepada
pemenang video kontes
serangkaian hari Kartini
yagg dilaksanakan Kampus
ITS.

‘Direktur Kampus ITS | o e .

. peringati Hari Kartini ini san-

vang juga Ketua Yayasan
Pendidikan dan Pelatihan
Sukses Gemilang Komang,
Rusma Ari Santhi, S.Pd,
M.Pd., usai kegiatan semi-
nar mengatakan, tujuan
dilaksanakannya kegiatan

seminar ini selain untuk

‘memberikan motivasi kepa-
_da kaum perempuan masa
kini khususnya kepada gen-

erasi milenial bahwasannya

an hak kesetaraan
er agar betul-betul

ingnya untuk men- .

promosikan Kampus ITS
dengan mendekatkan dan
memperkenalkan diri kepada
masyarakat luas dengan keg-
iatan seperti ini,” katanya.
Sementara itu, menurut
Prof. Dr. Putu Kerti Nitiasih
atau yang akrab disapa Prof.
Titi ini bahwasannya kegiatan

gat bagus apalagi menyang-
kut kaum perempuan. “Ke-
setaraan gender itu penting
namun sebagai kaum perem-
puan tentunya harus tetap
ingat pada kodrat khususnya
mereka kaum perempuan

- yang sudah menikah dengan

melaksanakan kewajiban
sebagai ibu rumah tangga,”
jelasnya. mad 0.410
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